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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Musik sebagai bentuk ekspresi seni telah lama menjadi
bagian integral dari kehidupan manusia, %ﬂk hanya sebagai
hiburan tapi juga digunakan sebagai salah satu media
menyampaikan pesan-pesan mendalam, termasuk nilai-nilai
psikologis seperti motivasi dan optimisme (Surya et al., 2024).
Dalam konteks Indonesia, musik rock dan pop alternatif sering
kali menjadi wadah bagi para seniman untuk mengkritik realitas
sosial, membangkitkan semangat, dan menginspirasi pendengar
(TAMBUNAN, 2024). Salah satu contoh konkret adalah lagu
"33x" karya band Perunggu, yangﬁilis pada tahun 2022 sebagai
bagian dari album mereka yang berjudul “Memorandum”. Lagu
ini, dengan liriknya yang penuh dengan elemen motivasi dan
optimisme, menjadi fokus utama ﬁam penelitian ini. Judul
skripsi, "Representasi Motivasi dan Optimisme dalam Lirik Lagu
33x Karya Perunggu: Analisis Semiotika Roland Barthes",
bertujuan untuk menganalisis bagaimana elemen-elemen tersebut
direpresentasikan melalui lirik lagu, dengan menggunakan

kerangka teori analisis semiotika dari Roland Barthes (1964).
Perunggu, sebagai band rock Indonesia yang terbentuk
pada tahun 2019, dikenal dengan gaya musiknya yang

menggabungkan elemen rock klasik dengan lirik-lirik yang sarat




makna sosial dan pribadi. Lagu "33x" secara khusus menyoroti
tema motivasi untuk bangkit dari keterpurukan, dan optimisme di
tengah tantangan hidup. Lirik lagu ini, seperti baris "Tak perlu
kau berhenti kurasi, Ini hanya sementara Bukan ujung dari
rencana", mencerminkan semangat perjuangan yang sering kali
ditemukan dalam budaya musik Indonesia. Penelitian ini relevan
karena sik tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat
untuk membangun resiliensi psikologis di masyarakat, untuk
memengaruhi perilaku sosial (Surya et al., 2024).

Dalam latar belakang ini, peneliti akan membahas
pentingnya topik ini, konsep motivasi dan optimisme, teori
analisis Semiotika Roland Barthes, serta tinjauan pustaka yang
mencakup data penelitian terdahulu. Hal in1 diharapkan dapat
memberikan dasar yang kuat untuk skripsi, dengan tujuan akhir
mengungkap bagaimana lirik lagu "33x" dapat menjadi sumber
inspirasi bagi pendengar.

Motivasi, sebagai dorongan internal untuk mencapai
tujuan, dan optimisme, sebagai keyakinan bahwa masa depan
akan lebih baik, sering direpresentasikan dalam lirik lagu melalui
metafora, cerita pribadi, dan elemen emosional. Analisis
Semiotika Roland Barthes, memungkinkan untuk membongkar
struktur teks lirik lagu ini, karena menawarkan kerangka analisis
yang komprehensif dalam membaca teks budaya, termasuk lirik
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lagu. Barthes (1964) mengembangkan semiotika struktural yang




tidak hanya berhenti pada makna literal (denotasi), tetapi juga
menelusuri makna konotatif dan mitos yang bekerja di balik
tanda. Menurut Hidayat (2019), sebuah teks dapat dipahami
sebagai sistem makna berlapis yang mencerminkan nilai,
keyakinan, dan ideologi tertentu dalam masyarakat. Dalam
konteks budaya Indonesia, musik rock seperti yang dihasilkan
Perunggu sering kali mencerminkan semangat nasionalisme dan
ketahanan.

ﬁotivasi adalah proses internal yang mendorong individu
untuk bertindak demi mencapai tujuan (Maryam, 2016). Dalam
psikologi, motivasi dibagi menjadi intrinsik (berasal dari dalam
diri) dan ekstrinsik (dipengaruhi oleh faktor eksternal). Lirik lagu
"33x" menampilkan motivasi intrinsik melalui penggambaran
perjuangan pribadi, seperti dalam baris "Kami pernah disitu, di
posisimu helakan kesahmu". Ini sejalan dengan %ri Self-
Determination Theory (SDT) yang dikemukakan oleh Deci dan
Ryan (2005), di mana motivasi infrinsik berkaitan dengan
kebutuhan akan kompetensi dan otonomi. Optimisme, di sisi lain,
adalah keyakinan positif terhadap hasil masa depan, meskipun
menghadapi tantangan (Seligman & Steen, 2005). Psikolog
Martin Seligman dalam bukunya Learned Optimism (2005),
menjelaskan bahwa optimisme dapat dipelajari melalui
pengalaman dan paparan pesan-pesan positif, seperti yang

ditemukan dalam lirik lagu. Dalam konteks musik, optimisme




sering direpresentasikan melalui bahasa yang menginspirasi,

ang dapat meningkatkan resiliensi pendengar. Penelitian oleh
éedrickson (2001) dalam teori broaden-and-build menunjukkan
bahwa emosi positif seperti optimisme dapat memperluas
perspektif individu dan membangun sumber daya psikologis
(Fitriani & Surawan, 2025). Dalam lirik "33x", representasi ini
terlihat melalui pengulangan angka 33 sebagai simbol kekuatan
spiritual dan motivasi, yang mungkin terinspirasi dari budaya
lokal atau agama. Analisis ini relevan karena musik Indonesia
sering kali mengintegrasikan elemen budaya, membuatnya lebih
relatable bagi pendengar lokal (Laksono, 2020).

Penelitian tentang analisis lirik lagu dan motivasi telah
menunjukkan bahwa elemen musik dapat berfungsi sebagai
penguat psikologis yang signifikan. Misalnya, dalam artikelnya
yang diterbitkan di Journal of Positive Psychology menganalisis
dampak lirik lagu terhadap motivasi sehari-hari (Permatasari et
al., 2021), menemukan bahwa lirik dengan tema motivasi
intrinsik mampu meningkatkan tingkat energi dan fokus pada
kelompok remaja, dengan peningkatan hingga 25% dalam skor
motivasi berdasarkan survei longitudinal (GERIN RIO
PRANATA, 2022). Hal ini sejalan dengan kajian Suryani (2018)
dalam tesisnya di Repository Universitas Padjadjaran, yang
mengaplikasikan analisis kualitatif pada lirikk lagu rock

Indonesia, seperti karya band Slank, dan menyimpulkan bahwa




elemen motivasi dalam lirik lagu dapat membangkitkan semangat
perjuangan kolektif di kalangan pemuda. Penelitian ini
memperkuat argumen%wa lirik lagu bukan hanya sebagai teks
estetis, tetapi juga sebagai alat intervensi psikologis.
erdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa lirik
lagu bukan sekadar rangkaian kata yang berfungsi estetis,
melainkan teks budaya yang memuat sistem tanda dan makna
berlapis. Lagu 33x karya Perunggu memperlihatkan adanya
konstruksi bahasa yang sarat dengan simbol perjuangan, harapan,
dan ketahanan individu dalam menghadapi situasi sulit. Pilihan
diksi, metafora, serta narasi pengalaman personal dalam lagu
tersebut menunjukkan bahwa pesan motivasi dan optimisme
tidak selalu disampaikan secara langsung, melainkan dibangun
melalui struktur tanda yang dapat dimaknai pada berbagai tingkat
pemahaman. Dalam perspektif semiotika, makna dalam teks
tidak bersifat tunggal, melainkan terbentuk melalui proses
signifikasi yang melibatkan hubungan antara penanda, petanda,
serta konteks sosial-budaya yang melingkupinya (Sari, 2023).
Oleh karena i1tu, untuk memahami bagaimana nilai motivasi dan
optimisme bekerja dalam lirik lagu “33X”, diperlukan analisis
yang mampu menelusuri makna literal, makna implisit, hingga
ideologi yang mendasari pesan tersebut.
Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes Erik lagu

dapat dibaca sebagai sistem tanda yang membangun representasi




tertentu mengenai perjuangan hidup, harapan terhadap masa
depan, serta cara pandang terhadap proses kehidupan (Nonaria,
2023). Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk
mengungkap bagaimana makna motivasi dan optimisme tidak
hanya hadir sebagai pesan eksplisit, tetapi dikonstruksi melalui
simbol, metafora, dan narasi dalam lirik lagu. Hal ini penting
untuk dikaji karena pemaknaan tersebut berpotensi memengaruhi
cara pendengar memahami pengalaman hidup dan membangun
sikap mental positif. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka
fokus penelitian ini diarahkan pada pertanyaan utama yaitu
bagaimana motivasi dan optimisme direpresentasikan dalam lirik
lagu “33X” karya Perunggu melalui sistem tanda menurut

analisis semiotika Roland Barthes?

1.2. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana representasi motivasi dan optimisme
dalam lirik lagu “33x™ karya Perunggu dianalisis %ngan
menggunakan Semiotika Roland Barthes (Denotasi, Konotasi,

dan Mitos)?

%. Batasan Penelitian
Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas, maka
penelitian ini dibatasi dengan hanya berfokus pada analisis teks

lirikk lagu 33X karya Perunggu sebagai objek utama kajian.




Analisis dilakukan untuk mengungkap bagaimana representasi
motivasi dan optimisme dibangun melalui sistem tanda dalam
lirik lagu tersebut dengan menggunakan pendekatan semiotika
Roland Barthes. Penelitian ini tidak membahas aspek musikal
seperti aransemen, komposisi nada, maupun performa visual
band. Selain itu, penelitian juga tidak melibatkan metode
pengumpulan data lapangan seperti wawancara, observasi,
ataupun survei terhadap pendengar.

Seluruh data penelitian bersumber dari studi
dokumentasi, yaitu teks lirik lagu resmi yang dianalisis pada
tingkat denotasi, %notasi, dan mitos sesuai dengan kerangka
semiotika Barthes. Dengan batasan tersebut, penelitian
difokuskan sepenuhnya pada pembacaan makna simbolik dalam
teks lirik lagu untuk mengungkap konstruksi pesan motivasi dan
optimisme, sehingga hasil analisis diharapkan lebih mendalam,

sistematis, dan konsisten dengan pendekatan kualitatif semiotik.

ﬁ. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan arah
yang jelas dan terukur, dengan mempertimbangkan aspek
akademis dan praktis yang berasal dari tema utama penelitian.
Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
representasi motivasi dan optimisme dalam lirik lagu "33x" karya

Perunggu melalui analisis Semiotika Roland Barthes, sehingga




dapat berkontribusi pada bidang studi komunikasi, psikologi, dan

seni musik.

1.5. Manfaat Pebelitian
Manfaat dari penelitian representasi motivasi dan
4

optimisme dalam lirik lagu 33x adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu
komunikasi, khususnya pada bidang komunikasi
budaya dan analisis teks media. engan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes,
penelitian ini memperkaya penerapan analisis
denotasi, konotasi, dan mitos dalam mengkaji lirik
lagu sebagai teks budaya. Pemilihan teori Barthes
didasarkan pada kemampuannya mengungkap
makna berlapis dalam sebuah teks, sehingga
representasi motivasi dan optimisme dalam lirik lagu
“33X” dapat dianalisis secara mendalam, ﬂgak
hanya pada makna literal tetapi juga pada nilai
ideologis yang terkandung di dalamnya.@nelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi

penelitian  selanjutnya  yang  menggunakan




pendekatan semiotika pada objek kajian serupa.

ﬂflanfaat Praktis

Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman masyarakat dalam
memaknai lirik lagu secara lebih kritis. ﬁelalui
pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini
menunjukkan bahwa lirik lagu mengandung tanda dan
simbol yang membentuk representasi nilai tertentu,
seperti motivasi dan optimisme. Selain itu, penelitian
ini dapat menjadi bahan refleksi bagi musisi dan
pelaku industri kreatif mengenai pentingnya
konstruksi makna dalam karya musik, serta menjadi
contoh penerapan teori semiotika dalam membaca

fenomena budaya populer secara sistematis.




BAB IV
HASIL PENELITIAN
91 Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian
4.1.1 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah karya musik
berupa lagu 33X yang dipopulerkan oleh grup musik
Perunggu. Grup musik Perunggu merupakan salah satu
representasi  musik  independen Indonesia  yang
berkembang dalam ekosistem musik alternatif (Natasya,
2024). Musik yang dihasilkan Perunggu fidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media
ekspresi sosial, refleksi pengalaman generasi muda, serta
ruang artikulasi identitas emosional. Menurut Zuhair et al.
(2024), lagu 33X diposisikan sebagai teks budaya yang
merepresentasikan pengalaman hidup, tekanan sosial, serta
upaya individu dalam mempertahankan harapan dan

semangat.
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Gambar 4.1 Personil Band Perunggu
Sumber: Foto album Dalam Dinamika
Perunggu sendiri dikenal sebagai grup musik
independen Indonesia yang mengusung warna musik rock
alternatif dengan nuansa reflektif dan lirik yang sarat
makna sosial maupun personal (Irma dan Putri, 2026).
Band ini terbentuk pada tahun 2019 dan terdiri dari tiga
personel, yaitu Adam Putra (vokal dan gitar), Ildo Hasman
(bass), dan Maul Ibrahim (drum). Dalam perjalanan
kariernya, Perunggu kerap menghadirkan lagu-lagu yang
mengangkat tema kehidupan urban, keresahan generasi
muda, tekanan sosial, serta refleksi tentang perjuangan
hidup. Menurut Natasya (2024), Lagu 33X secara khusus
menampilkan lirik yang mengandung narasi tentang proses
jatuh dan bangkit, pengalaman menghadapi tekanan, serta
keyakinan untuk terus bertahan dalam situasi sulit.

menurut Zuhair et al. (2025), Lagu 33X
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merupakan salah satu karya dari Perunggu yang dirilis
pada tahun 2022 dan termasuk dalam album berjudul
Memorandum. Album Memorandum, tempat lagu 33X
berada, secara umum juga mengangkat tema kehidupan
modern dengan berbagai dinamika yang dihadapi generasi
muda (Natasya, 2024). Konteks album ini memperkuat
posisi lagu 33X sebagai bagian dari narasi yang lebih luas
tentang pengalaman hidup, perjuangan, dan harapan.
Sebagai subjek penelitian. Secara musikal, lagu 33X
merupakan lagu yang beraliran rock alternatif dengan
sentuhan modern yang khas dari Perunggu. Aransemen
musiknya dibangun melalui kombinasi gitar elektrik yang
dominan, ritme bass yang stabil, serta permainan drum
yang dinamis namun tetap terkontrol (Irma dan Putri,
2026). Karakter musikal lagu ini tidak terlalu agresif,
melainkan cenderung reflektif dan emosional. Nuansa
tersebut diperkuat dengan progresi akor yang membangun
suasana kontemplatif, sehingga pendengar tidak hanya
menikmati komposisi musiknya, tetapi juga terdorong
untuk menghayati pesan dalam liriknya (Zuhair et al.,
2025)

12




91.2 Objek Penelitian.

Objek dalam penelitian ini adalah representasi
makna motivasi dan optimisme yang terkandung dalam
lirikk lagu 33X karya Perunggu. Berbeda dengan subjek
penelitian yang merujuk pada sumber data, objek
penelitian merujuk pada aspek tertentu dari sumber
tersebut yang menjadi fokus analisis. Dalam penelitian ini,
objek tidak mencakup keseluruhan aspek lagu, melainkan
terbatas pada konstruksi makna yang berkaitan dengan
motivasi dan optimisme. Menurut Maryam (2016),
Motivasi sebagai dorongan psikologis yang menggerakkan
individu untuk bertindak, bertahan, dan mencapai tujuan
tertentu. Motivasi tidak selalu ditampilkan secara eksplisit
dalam bahasa langsung, tetapi sering hadir dalam bentuk
simbol, metafora, maupun narasi perjuangan. Oleh karena
itu, objek penelitian tidak hanya berupa kata-kata yang
secara literal menunjukkan semangat atau dorongan, tetapi
juga struktur makna yang mengindikasikan proses bangkit,
bertahan, atau mencari arah hidup.Hasil Penelitian dan
Pembahasan.

Optimisme, sebagai bagian dari objek penelitian,
dipahami sebagai sikap mental yang memandang masa
depan secara positif serta meyakini kemungkinan

perubahan ke arah yang lebih baik (Nasution dan
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Anatasya, 2025). Dalam teks budaya, optimisme sering
direpresentasikan melalui simbol harapan, perjalanan,
cahaya, masa depan, atau transformasi diri.
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1 Gambaran Umum Objek Analisis
Tabel 4.1 Lirik Lagu 33x

Artist Album Eirik Lagu 33x

Perunggu Memorandum Risalah terikatnya
Batin dan raga yang mengunci
Di atas Sang Maha Daya
Semua kendali terambil alih
Jikalau kau keluhkan
Dengung sumbang yang
mengganggu
Buka lagi visimu

Kau tahu mana urutan satu

Di antara pusaran nirfungsi
Petakan semua lagi

Titik tuju yang telah terpatri

Melamban bukanlah hal yang
tabu

Kadang itu yang kau butuh

14




Bersandar, hibahkan bebanmu

Rotasikan pandanganmu
Ambil sudut yang terbaru
Belum pernah kau coba

Lihat semua bukan dari matamu

Kelak kau ‘kan mengingat
Yang membawamu ke sini
Kami pernah di situ, di posisimu

Helakan kesahmu

Di antara pusaran nirfungsi
Petakan semua lagi

Titik tuju yang telah terpatri

Melamban bukanlah hal yang
tabu
Kadang itu yang kau butuh
Bersandar, hibahkan bebanmu

Tak perlu kau berhenti kurasi

Ini hanya sementara

Bukan ujung dari rencana

15




Jalanmu ‘kan sepanjang niatmu
Simpan tegar dalam hati

29 kau terus mencari

“Sebutlah nama-Nya
Tetap di jalan-Nya
Kelak kau mengingat
Kau akan teringat” — (4x)

“Terus berenang

Lanjutlah mendaki” — (4x)

4.2.2  Penyajian Data dan Analisis Tanda

Berikut Tabel analisis dari bagian lirik 33x karya

Perunggu beserta makna denotasi, konotasi, dan mitosnya:

Tabel 4.2 Analisis Data/Tanda

No | Potongan Makna Makna Konotasi Makna Mitos
Lirik Denotasi (Budaya)
1 | Risalah Menggambarkan | Menggambarkan 1. Keyakinan
terikatnya kondisi perasaan manusia bahwa
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gatin dan
taga yang
mengunci

Di atas Sang
Maha Daya
Semua

kendali
terambil alih

seseorang yang
merasa  terikat
atau terkunci
baik secara batin
maupun  fisik.
Keadaan
tersebut
membuat
seseorang
merasa tidak
memiliki kendali
penuh atas
dirinya.
Kemudian
disebutkan

bahwa di atas

segalanya  ada

Sang Maha
Daya, yang
menunjukkan

bahwa kendali

atas  kehidupan
pada  akhirnya

berada pada

ketika

menghadapi
tekanan atau
kesulitan ~ hidup
yang  membuat
dirinya merasa

terjebak. Namun,
melalui kesadaran
bahwa ada
kekuatan  Tuhan

yang lebih besar,

muncul sikap
berserah diri.
Sikap ini
mencerminkan

motivasi dan

optimisme, yaitu
keyakinan bahwa
meskipun manusia
mengalami
kesulitan,  tetap
ada harapan dan

pertolongan  dari

kekuatan yang

manusia tidak
sepenuhnya
mengendalikan
hidupnya,
karena ada
kekuatan
Tuhan  yang
menentukan

segalanya.

Narasi budaya

bahwa
keterpurukan
adalah fase
wajar  dalam
proses
pendewasaan

(quarter  life

Crisis).

. Ideologi

bahwa

berserah  diri
kepada Tuhan
adalah bentuk

kekuatan,

17




kekuatan  yang | lebih tinggi. bukan
lebih tinggi kelemahan.
(Tuhan).
ﬂkalau kau | Menggambarkan | Secara konotatif, . Budaya  self-
keluhkan seseorang yang | dengung sumbang awareness:
Dengung sedang dapat  dimaknai setiap individu
sumbang mengeluhkan sebagai  simbol sebenarnya
yang gangguan  atau | dari masalah, tahu tujuan
mengganggu | suara yang tidak | tekanan, atau hidupnya
Buka lagi | menyenangkan | pikiran negatif sendiri.
visimu (dengung yang mengganggu . Keyakinan
Kau tahu | sumbang). seseorang dalam bahwa
mana urutan | Kemudian menjalani gangguan hidup
satu terdapat ajakan | kehidupan. (overthinking,
untuk membuka | Ajakan untuk tekanan sosial)

kembali
pandangan atau
visi agar dapat
mengetahui
mana hal yang
harus

diprioritaskan

terlebih dahulu.

membuka kembali
visi menunjukkan
dorongan agar
seseorang kembali
melihat tujuan
hidupnya dengan
lebih jelas.

Sementara itu,

kalimat “kau tahu

adalah hal yang
lumrah dialami

generasi muda.

. Ideologi bahwa

kesuksesan
ditentukan oleh
kemampuan
menentukan

prioritas hidup.
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mana urutan
satu”
mengandung
makna bahwa
setiap individu
sebenamya
memahami
prioritas dan

tujuan yang harus

dicapai.
Ei antara | Menggambarkan | Secara konotatif, 1. Narasi bahwa
pusaran seseorang yang | (pusaran hidup  adalah
nirfungsi berada di tengah | nirfungsi)  dapat perjalanan yang
Petakan situasi yang | dimaknai sebagai penuh
semua lagi | kacau atau tidak | simbol kondisi kekacauan yang
Titik tuju | berfungsi hidup yang penuh harus ditata
yang  telah | dengan baik | kebingungan, ulang sendiri.
terpatri (pusaran kegagalan, atau | 2. Keyakinan
nirfungsi). keadaan yang budaya bahwa
Dalam  kondisi | terasa tidak setiap  orang
tersebut, berjalan memiliki
seseorang diajak | sebagaimana “tujuan hidup”

untuk

memetakan

mestinya. Ajakan

untuk memetakan

yang sudah

tertanam dalam
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kembali segala | semua lagi dirinya.
hal dan | menggambarkan 3. Ideologi bahwa
mengingat upaya untuk kegagalan
kembali tujuan | menata ulang bukan  akhir,
yang sudah | pikiran, rencana, melainkan
ditetapkan atau langkah bagian dari
sebelumnya. hidup. Sementara proses menuju
itu, (titik tuju yang fujuan
telah terpatri)
menunjukkan
bahwa setiap
individu
sebenarnya sudah
memiliki  tujuan
atau cita-cita yang
tertanam  dalam
dirinya.
Melamban lirik ini | Secara konotatif, 1. Perlawanan
bukanlah hal | menyampaikan kata “melamban” terhadap
yang tabu | bahwa berjalan | dapat  dimaknai budaya “hustle
Kadang itu | lebih lambat | sebagai  simbol culture” (harus
yang kau | bukanlah dari  mengambil selalu
butuh sesuatu yang | jeda dalam produktif).
Bersandar, salah atau | kehidupan ketika | 2. Keyakinan baru
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hibahkan

bebanmu

dilarang. Dalam
kondisi tertentu,
seseorang
memang
membutuhkan
waktu untuk
berhenti sejenak,

beristirahat, dan

bersandar agar

dapat
melepaskan atau
meringankan
beban yang
sedang
dirasakan.

seseorang merasa
lelah atau
tertekan. Lirik ini
menyampaikan
pesan bahwa tidak
selalu harus
bergerak cepat
dalam menjalani
hidup. Sementara
itu, frasa
“bersandar” dan
“hibahkan
bebanmu ™
menggambarkan
sikap  menerima
keterbatasan  diri
serta  membuka
diri untuk mencari

dukungan atau

menyerahkan
beban kepada
pihak lain,

termasuk kepada
Tuhan.

bahwa istirahat
adalah bagian
penting dari

perjuangan.

. Ideologi bahwa

meminta
bantuan  atau
bersandar
bukan tanda
kelemahan,
tetapi  bentuk

kesadaran diri
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Eotasikﬂn

pandanganmu
Ambil sudut
yang terbaru
Belum pernah
kau coba
Lihat

bukan

semua
dari

matamu

lirik ini
menggambarkan
ajakan untuk
memutar atau
mengubah arah
pandangan dan
mencoba

melihat sesuatu
dari sudut yang
berbeda.  Lirik
tersebut juga
menyarankan
agar seseorang
mencoba
perspektif  baru
belum

dicoba

yang
pernah
sebelumnya dan
tidak hanya
melihat sesuatu
dari pandangan

dirinya sendiri.

Secara konotatif,
lirik ini
merepresentasikan
dorongan  untuk
mengubah  cara
berpikir ketika
menghadapi
masalah.
“Rotasikan
pandanganmu”
dapat  dimaknai
sebagai

untuk

ajakan
melihat
persoalan  hidup
dari perspektif
yang berbeda agar
menemukan

pemahaman baru.

Sementara itu,
“lihat semua
bukan dari
matamu”’
mengandung
makna agar

1. Budaya modern
yang
menekankan
pentingnya
perspektif dan
pola pikir

(mindset).

2. Keyakinan

bahwa masalah

bisa  berubah
makna jika
dilihat dari

sudut pandang

berbeda.

3. Ideologi bahwa

kebenaran tidak
tunggal, tetapi
terbentuk  dari
berbagai

perspektif
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seseorang mampu

memahami situasi

dengan sudut
pandang yang
lebih luas,
termasuk dari
pengalaman atau

pandangan orang

lain.
Eelak kau | menggambarkan | Secara konotatif, 1. Narasi kolektif
'kan bahwa suatu saat | lirik ini bahwa semua
mengingat seseorang akan | menggambarkan orang  pernah
Yang mengingat pengalaman hidup mengalami
membawamu | perjalanan yang | yang penuh proses kesulitan hidup.
ke sini | membawanya dan  perjuangan. 2. Budaya
Kami pernah | sampai pada | Kalimat “kami solidaritas:
di situ, di | kondisi saat ini. | pernah di situ, di pengalaman
posisimu Kemudian posisimu” penderitaan
Helakan disebutkan menunjukkan bersifat
kesahmu bahwa ada orang | adanya rasa universal
lain yang juga | empati dan | 3. Ideologi bahwa
pernah  berada | solidaritas  dari dukungan
pada posisi yang | orang lain yang sosial dan
sama, sehingga | pernah mengalami empati adalah
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mereka kesulitan serupa. sumber
memahami Sementara itu, kekuatan dalam
perasaan “helakan menghadapi
tersebut dan | kesahmu™ masalah
mengajak untuk | mengandung
melepaskan makna ajakan
keluh kesah. untuk melepaskan
beban pikiran dan
tidak terus
terjebak dalam
keluhan.
?ak perlukau | lirik ini | Secara konotatif, . Keyakinan
berhenti menyampaikan | lirik ini bahwa  hidup
kurasi bahwa seseorang | mengandung selalu memberi
Ini hanya | tidak perlu | pesan motivasi kesempatan
sementara berhenti dalam | agar  seseorang kedua.
Bukan ujung | menjalani atau | tidak  menyerah . Narasi
dari rencana | menyusun ketika optimisme
langkah menghadapi bahwa  tidak
hidupnya. kesulitan atau ada kegagalan
Keadaan yang | kegagalan. Frasa yang  bersifat
sedang dialami | “ini hanya permanen.
hanya  bersifat | sementara” . Ideologi “never
sementara  dan | menunjukkan give up”
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bukan bahwa setiap sebagai  nilai
merupakan akhir | masalah dalam dominan dalam
dari rencana atau | hidup tidak budaya modern
tujuan yang telah | bersifat permanen.
ditetapkan. Sementara itu,
kalimat  “bukan
ujung dari
rencana’”
menegaskan
bahwa perjalanan
hidup masih terus
berlanjut dan
masih ada peluang
untuk  mencapai
fujuan yang
diinginkan.
?ﬂlanmu 'kan | lirik ini | Secara konotatif, 1. Budaya bahwa
sepanjang menyampaikan | lirik ini hidup  adalah
niatmu bahwa menggambarkan proses
Simpan tegar | perjalanan bahwa arah hidup pencarian  jati
dalam  hati | seseorang akan | seseorang sangat diri  (terutama
29 kau terus | sejalan dengan | dipengaruhi oleh di usia 20-an).
mencari niat atau | niat dan tekad | 2. Keyakinan
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keinginannya.
Seseorang juga
diingatkan untuk
tetap
menyimpan
keteguhan dalam
hati. Sementara
itu, angka 29
menggambarkan
tahap atau usia
tertentu  dalam
kehidupan
seseorang yang
masith  berada
dalam

proses

pencarian.

yang dimiliki.

Frasa “simpan
tegar dalam hati”
menunjukkan
pentingnya
menjaga

keteguhan dan

kekuatan mental
ketika
menghadapi
berbagai
tantangan.
Sementara itu,
“29  kau terus
mencari”  dapat

dimaknai sebagai
simbol fase

kehidupan di

mana  seseorang
masih terus
belajar, mencari
makna hidup,

serta menentukan

arah masa

bahwa niat dan
tekad
menentukan
arah hidup

seseorang.

. Ideologi bahwa

krisis identitas

di usia dewasa

awal adalah
sesuatu  yang
normal
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depannya.

“?ebutlah Secara denotatif, | Secara konotatif, 1. Keyakinan
nama-Nya lirik ini | lirik ini religius bahwa
Tetap di | menyampaikan | menggambarkan jalan hidup
jalan-Nya Jakan untuk | nilai spiritualitas yang benar
Kelak  kau | menyebut nama | dalam kehidupan adalah
mengingat Tuhan dan tetap | manusia.  Frasa mengikuti
Kau akan | berada di jalan | “sebutlah nama- kehendak
teringat” yang benar. | Nya” Tuhan.
(4x) Selain itu, lirikk | menunjukkan 2. Budaya
ini juga | ajakan untuk spiritualitas
menggambarkan | selalu mengingat sebagai sumber

ahwa suatu saat
seseorang akan
mengingat
kembali
perjalanan hidup

yang telah

dilaluinya.

Tuhan, sedangkan

“tetap di jalan-

Nya”

mengandung
makna agar
seseorang  tetap
berpegang pada

nilai kebaikan dan

keyakinan dalam

menjalani  hidup.
Sementara itu,
kalimat “kelak

ketenangan dan

solusi hidup.

3. Ideologi bahwa

hidup yang

bermakna
adalah  hidup
yang  selaras
dengan  nilai-

nilai agama
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kau  mengingat”
menggambarkan

bahwa suatu saat
seseorang  akan

menyadari bahwa

perjalanan  hidup
yang dijalani
memiliki  makna
dan pelajaran
penting.

10 | “Terus lirik ini | Secara konotatif, 1. Narasi
berenang menggambarkan | “berenang” dan universal
Lanjutlah aktivitas “mendaki” bahwa  hidup
mendaki” berenang  dan | merupakan simbol adalah
(4x) mendaki. Kedua | dari  perjuangan perjuangan

aktivitas tersebut
menunjukkan
gerakan  untuk
terus maju dan
berusaha
mencapai tujuan

tertentu.

hidup yang
memerlukan
usaha, ketekunan,
dan ketahanan.
Aktivitas tersebut
menggambarkan
bahwa dalam
kehidupan

seseorang  harus

tanpa henti.

2. Budaya

ketahanan
(resilience):
manusia harus
terus bergerak

meskipun sulit.

3. Ideologi bahwa

kesuksesan
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terus bergerak hanya bisa
maju  meskipun dicapai melalui
menghadapi usaha dan
berbagai ketekunan
tantangan dan

rintangan.

4.2.3 Pembahasan

genelitian ini bertujuan untuk mengungkap
representasi motivasi dan optimisme dalam lirik lagu
“33X” karya Perunggu melalui pendekatan semiotika
Roland Barthes (Zuhair et al., 2025). Analisis dilakukan
melalui tiga tahap pemaknaan, yaitu denotasi sebagai
makna literal, konotasi sebagai makna yang berkaitan
dengan pengalaman emosional dan sosial, serta mitos
sebagai makna ideologis dan budaya yang terkandung
dalam lirik lagu. Dalam nelitian ini, lirik lagu dipahami
sebagai teks budaya yang memiliki sistem tanda dan

makna berlapis sehingga dapat merepresentasikan realitas

kehidupan generasi muda modern.

Berdasarkan hasil analisis, representasi motivasi

dan optimisme dalam lagu dibangun melalui penggunaan
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simbol, metafora, serta narasi perjalanan hidup manusia
(Lestari, 2025). Lirik yang menggambarkan kondisi
“batin dan raga yang mengunci”’ secara denotatif
menunjukkan keadaan seseorang yang terikat atau
tertekan. Namun secara konotatif, lirik tersebut
merepresentasikan  pengalaman  manusia  ketika
menghadapi kesulitan hidup, kelelahan mental, dan
tekanan emosional. Pada bagian selanjutnya disebutkan
bahwa kendali berada pada “Sang Maha Daya”, yang
menunjukkan adanya dimensi spiritual sebagai sumber
kekuatan dan harapan. Hal tersebut memperlihatkan
bahwa motivasi dalam lagu ﬁak hanya bersifat personal,
tetapi juga berkaitan dengan keyakinan spiritual sebagai

sumber ketenangan batin.

Representasi motivasi juga tampak melalui ajakan
untuk kembali membuka pandangan dan menentukan
prioritas hidup. Ungkapan yang mengajak seseorang
melihat kembali tujuan hidup menunjukkan dorongan
agar individu tidak larut dalam keluhan dan hambatan
yang menghalangi langkahnya (Irma Aulia Putri & Putri,
2026). Dalam perspektif semiotika Barthes, tanda-tanda
tersebut mengandung makna konotatif berupa dorongan

untuk berpikir positif dan kembali fokus terhadap tujuan
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hidup. Motivasi dalam lagu ini tidak disampaikan secara
langsung, melainkan melalui narasi reflektif yang dekat
dengan pengalaman emosional pendengar sehingga pesan

yang dibangun terasa lebih relevan dan mendalam.

Selain itu, representasi motivasi juga terlihat pada
lirikk yang menggambarkan kondisi kehidupan penuh
kebingungan dan ketidakpastian. Lirtk tersebut
mengandung ajakan untuk memetakan kembali arah
hidup serta mengingat tujuan yang telah ditetapkan.
Makna ini menunjukkan bahwa kesulitan hidup bukan
alasan untuk berhenti, melainkan momen refleksi untuk
menata kembali perjalanan hidup. Pesan motivasi juga
diperkuat melalui lirik “Tak perlu kau berhenti kurasi, ini
hanya sementara, bukan ujung dari rencana” yang
mengandung ajakan untuk tetap bertahan menghadapi
tekanan hidup. Pada tingkat konotasi, lirik tersebut
merepresentasikan keyakinan bahwa setiap kesulitan
bersifat sementara dan dapat dilalui dengan keteguhan

diri.
Penelitian ini juga menemukan adanya kritik

simbolik terhadap budaya hustle culture pada generasi

1
muda modern. Hal tersebut tampak pada lirik “Melamban
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bukanlah hal yang tabu, kadang itu yang kau butuh”.
Secara konotatif, lirikk tersebut merepresentasikan
penolakan terhadap tuntutan sosial yang mengharuskan
seseorang selalu produktif tanpa jeda. Lagu ini
membangun pemahaman bahwa beristirahat merupakan
bagian penting dalam menjaga kesehatan mental dan
emosional. Dalam konteks ini, motivasi tidak
digambarkan sebagai dorongan untuk terus bekerja tanpa
henti, tetapi sebagai kesadaran untuk menjaga

keseimbangan antara usaha dan pemulihan diri.

Representasi optimisme dalam lagu terlihat
melalui ajakan tuk melihat masalah dari sudut pandang
yang berbeda. Lirik yang mendorong pendengar untuk
memutar pandangan dan mencoba perspektif baru
menunjukkan  bahwa cara pandang seseorang
memengaruhi  bagaimana ia  memaknai  suatu
permasalahan. Dengan sudut pandang yang berbeda,
seseorang dapat menemukan peluang, solusi, dan harapan
baru dalam menghadapi kesulitan hidup. Optimisme
dalam lagu ini juga diperkuat melalui narasi bahwa
kesulitan hanyalah bagian sementara dari perjalanan

hidup dan bukan akhir dari rencana kehidupan. Dalam

kerangka semiotika Barthes, tanda tersebut mengandung
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konotasi harapan bahwa masa depan selalu memiliki

peluang untuk berubah menjadi lebih baik.

Selain itu, optimisme dalam lagu 33X dibangun
melalui konsep penerimaan diri terhadap keterbatasan dan
kegagalan. Lagu ini tidak menggambarkan kehidupan
bagai sesuatu yang selalu berjalan sempurna, melainkan
sebagai proses yang penuh tantangan dan ketidakpastian.
Melalui simbol perjalanan dan proses bertahan, lagu
menunjukkan bahwa harapan dapat muncul melalui
kemampuan seseorang untuk terus melangkah meskipun
berada dalam keterbatasan. Dalam perspektif semiotika
Barthes, tanda-tanda tersebut membangun mitos tentang
manusia sebagai individu yang memiliki daya juang dan

kemampuan untuk bangkit dari keterpurukan.

Representasi optimisme juga tampak pada lirik
“Jalanmu ‘kan sepanjang niatmu” yang menunjukkan
bahwa arah kehidupan dipengaruhi oleh tekad dan
komitmen individu. Secara konotatif, lirik tersebut
mengandung makna bahwa masa depan dapat
berkembang menjadi lebih baik apabila seseorang tetap
memiliki keyakinan, tujuan hidup, dan kemauan untuk

bertahan menghadapi tantangan. Hal tersebut sejalan
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dengan teori Learned Optimism dari Martin Seligman
yang menjelaskan bahwa optimisme merupakan
kemampuan individu dalam memandang masalah sebagai

sesuatu yang sementara dan dapat diatasi.

Penelitian ini  juga menemukan adanya
representasi solidaritas sosial dalam lirik lagu, seperti
pada potongan lirik “Kami pernah di situ, di posisimu”.
Lirik tersebut menggambarkan adanya empati dan
pengalaman kolektif terhadap kesulitan hidup. Pesan
tersebut menunjukkan bahwa penderitaan bukanlah
pengalaman individual semata, melainkan pengalaman
yang juga pernah dirasakan oleh orang lain. Dengan
demikian, optimisme dalam lagu tidak hanya dibangun
melalui kekuatan individu, tetapi juga melalui dukungan
sosial dan rasa kebersamaan. Dalam konteks kehidupan
modern yang cenderung individualistis, pesan solidaritas
tersebut menjadi penting karena menunjukkan bahwa
manusia membutuhkan dukungan emosional dari

lingkungan sosialnya.
Selain aspek sosial, penelitian ini menemukan

adanya unsur spiritualitas yang cuﬁp kuat dalam lirik
lagu 33X. Hal tersebut terlihat pada lirik “Sebutlah nama-
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Nya, tetap di jalan-Nya”. Secara konotatif, lirik tersebut
merepresentasikan keyakinan bahwa manusia
membutuhkan hubungan spiritual dengan Tuhan untuk
memperoleh kekuatan dalam menghadapi kehidupan.
Dalam analisis mitos Roland Barthes, pesan tersebut
membangun ideologi bahwa berserah diri kepada Tuhan
bukan merupakan bentuk kelemahan, melainkan sumber
keteguhan dan kekuatan batin. Unsur spiritualitas ini
memperlihatkan bahwa motivasi dan optimisme dalam
lagu tidak hanya dibangun melalui aspek psikologis,
tetapi juga melalui nilai-nilai religius yang memberikan

ketenangan dan harapan.

Pada bagian akhir lirik, simbol perjuangan
digambarkan melalui aktivitas seperti berenang dan
mendaki. Secara konotatif, kedua aktivitas tersebut
menggambarkan perjalanan hidup yang membutuhkan
usaha, ketekunan, dan keberanian menghadapi rintangan.
Simbol tersebut memperkuat pesan bahwa kehidupan
merupakan proses panjang yang harus dijalani dengan
semangat dan ketahanan diri. Struktur lirik lagu juga
menunjukkan pola naratif yang bergerak dari kondisi
keterpurukan menuju harapan. Pada bagian awal, lirik

menggambarkan seseorang yang kehilangan kendali
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terhadap hidupnya, kemudian berkembang menjadi
ajakan untuk memperbaiki perspektif  dan
mempertahankan harapan. Pola tersebut memperlihatkan
perjalanan emosional yang menggambarkan transformasi

psikologis seseorang dalam menghadapi kehidupan.

Penggunaan bahasa yang sederhana namun sarat
makna simbolik membuat pesan motivasi dan optimisme
dalam lagu lebih mudah diterima oleh pendengar dari
berbagai latar belakang sosial. Pilihan kata yang
digunakan bersifat reflektif dan dekat dengan realitas
kehidupan sehari-hari sehingga membangun kedekatan
emosional antara lirik dan pengalaman pendengar. Dalam
konteks budaya populer, musik enjadi media yang
efektif untuk menyampaikan pesan sosial dan psikologis
karena mampu menghadirkan hubungan emosional yang
kuat. Oleh karena itu, lagu 33X dapat dipahami sebagai
bentuk ekspresi seni yang tidak hanya berfungsi sebagai

hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi budaya

dan refleksi sosial.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan

bahwa lagu 33X karya Perunggu merepresentasikan

motivasi dan optimisme melalui simbol perjalanan hidup,
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perjuangan, harapan, solidaritas sosial, spiritualitas, dan
proses pencarian jati diri generasi muda modern. Melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini
menunjukkan bahwa setiap tanda dalam lirik 9(131{ hanya
memiliki makna literal, tetapi juga mengandung pesan
emosional, sosial, dan ideologis yang relevan dengan
realitas kehidupan masyarakat. Dengan demikian, lagu ini
dapat  dimaknai  sebagai teks budaya yang
merepresentasikan ketahanan mental, harapan, dan
keyakinan manusia dalam menghadapt dinamika

kehidupan modern.
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ﬂBV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi
motivasi dan optimisme dalam lirik lagu 33X karya Perunggu
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, dapat
disimpulkan bahwa lirik lagu tersebut mengandung berbagai
tanda yang merepresentasikan perjuangan hidup, ketahanan
mental, harapan, dan keyakinan terhadap masa depan. Melalui
analisis%otasi, konotasi, dan mitos, penelitian ini menemukan
bahwa lirik lagu 33X tidak hanya memiliki makna literal tentang
pengalaman hidup seseorang, gtapi juga mengandung makna
emosional dan ideologis yang berkaitan dengan motivasi untuk
bertahan serta optimisme dalam menghadapi berbagai tekanan
kehidupan modern.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa lagu 33X
merepresentasikan pengalaman generasi muda yang sedang
menghadapi pencarian identitas diri, tekanan sosial, serta
ketidakpastian masa depan. Representasi tersebut dibangun
melalui penggunaan simbol, metafora, dan narasi reflektif yang
menggambarkan bahwa kegagalan, kelelahan, dan kebingungan
merupakan bagian dari proses kehidupan yang wajar. ézngan

demikian, lirik lagu 33X dapat dipahami sebagai media
komunikasi simbolik yang tidak hanya berfungsi sebagai

hiburan, tetapi juga sebagai representasi nilai motivasi,
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optimisme, solidaritas sosial, dan spiritualitas dalam kehidupan

masyarakat modern.

g Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

terdapat beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat

memberikan manfaat baik secara akademis maupun praktis.

Rekomendasi ini disusun sebagai bentuk kontribusi penelitian

terhadap pengembangan kajian komunikasi budaya serta

pemanfaatan analisis semiotika dalam memahami teks budaya

populer. Berikut rekomendasi yang disarankan yaitu :

l.

enelitian inm diharapkan dapat menjadi referensi bagi
eneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lirik lagu
menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes.
Penelitian berikutnya disarankan untuk mengembangkan
objek kajian yang lebih luas, seperti film, media sosial, atau
karya budaya populer lainnya. Selain itu, penelitian
mendatang dapat menggunakan pendekatan teori yang
berbeda agar menghasilkan perspektif analisis yang lebih

beragam dan mendalam.

2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman

masyarakat dalam memaknai lirik lagu secara lebih kritis dan

mendalam. Bagi musisi dan pelaku industri kreatif, penelitian
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ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menciptakan
karya yang tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga
mengandung pesan sosial dan motivasional. Selain itu,
penelitian 1n1 diharapkan dapat memberikan inspirasi kepada
generasi muda untuk tetap memiliki semangat, optimisme,
dan keteguhan dalam menghadapi berbagai tantangan

kehidupan.
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